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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6
Tulang Bawang Barat Semester Genap
Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

ERNI LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat sebanyak 250 siswa
yang terdistribusi atas delapan kelas yaitu VIII.A sampai VIII.H. Sampel penelitian
ini adalah kelas VIII.B dan VIII.E yang masing-masing terdiri dari 32 siswa dan
dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design dengan kelas V111.B sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIILE sebagai kelas kontrol. Data pada penelitian ini berupa data
kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan
hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa median data gain kemampuan koneksi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran problem based learning lebih tinggi
daripada median data gain kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Kemudian berdasarkan hasil analisis lanjutan
diperoleh bahwa rata-rata data gain kemampuan koneksi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada rata-rata data
gain kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, sehingga disimpulkan bahwa model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Kata kunci : koneksi matematis, pengaruh, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar untuk membantu manusia dalam mengembangkan
potensi diri agar mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Dito & Pujiastuti, 2021). Setiap
individu memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas dan
layak serta merata diseluruh tempat, akan tetapi pada kenyataannya di Indonesia
terjadi permasalahan mutu pendidikan (Riowati & Yoenanto, 2022). Pemerintah
berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah mulai dari perubahan
kurikulum, standarisasi ujian nasional, dan standarisasi pengajar (Hafiluddin &
Wahyudin, 2023). Perbaikan tersebut diharapkan dapat membuat sumber daya
manusia di Indonesia mengalami kemajuan sehingga dapat menjadi bangsa yang
siap bersaing dan memberikan pengaruh besar terhadap kemajuan ilmu

pengetahuann dan teknologi.

Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018, menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu
proses yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi
dirinya agar memiliki kemampuan berpikir rasional dengan memberikan makna
terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari warisan budayanya yang
sesuai dengan tingkat kematangan psikologis dan fisik siswa. Dalam
pelaksanaannya, pendidikan harus mengarah pada tujuan pendidikan, agar
keinginan bersama untuk menjadikan pendidikan lebih baik dapat tercapai
(Rulianto & Hartono, 2018). Menurut UU No.20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa supaya

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan

bertanggung jawab.

Dalam pendidikan setiap bidang ilmu saling berkaitan satu dengan yang lain. Suatu
bidang ilmu dapat menjadi ilmu dasar bagi bidang ilmu lainnya, salah satu bidang
ilmu yang menjadi dasar dalam pendidikan yaitu matematika (Yudha, 2019). Hal
ini dikarenakan dalam pengembangan bidang ilmu lain membutuhkan keterampilan
matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Noer (2017: 5) yang mengemukakan
bahwa matematika adalah ratu ilmu, karena dalam perkembangannya matematika
tidak pernah bergantung kepada ilmu lain dan selalu memberikan pelayanan kepada
berbagai cabang ilmu pengetahuan untuk mengembangkan diri, baik dalam bentuk

teori, maupun operasionalnya.

Matematika memiliki peran besar untuk keberlangsungan hidup manusia karena
matematika dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, baik konsep maupun
aplikasinya (Rafidah dkk., 2020). Hal tersebut menjadikan matematika sebagai
ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dan dipahami sejak dini (Musrikah,
2017). Oleh karena itu, matematika diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran
wajib di setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi (Kamarullah, 2017). Sebagai mata pelajaran yang wajib di
pelajari, matematika menjadi salah satu indikator yang memengaruhi mutu

pendidikan suatu negara (Andriani, 2015).

Terdapat lima standar kemampuan dasar matematika yakni pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proofing),
komunikasi  (communication), koneksi (connections), dan representasi
(representation) (NCTM, 2014). Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran matematika ialah kemampuan koneksi matematis.
Kemampuan koneksi matematis perlu dikembangkan karena matematika
merupakan satu kesatuan, dimana untuk mempelajari suatu konsep tertentu dalam
matematika diperlukan prasyarat dari konsep-konsep yang lain (Dewi, 2013).

Menurut Novitasari (2016) dalam matematika konsep-konsep yang ada memiliki



keterkaitan satu sama lainnya. Dalam pembelajaran yang lebih lanjut siswa akan
mengalami kesulitan jika siswa tidak bisa memahami konsep yang ada dengan baik
(Fauzi dkk., 2020). Sejalan dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika ialah agar siswa dapat
menjelaskan keterkaitan antar konsep-konsep yang ada dan kemudian dapat

menerapkannya untuk memecahkan suatu masalah.

Kemampuan koneksi matematis berperan penting dalam belajar matematika
(Ariyani dkk., 2020). Hal ini didasari bahwa matematika merupakan bidang studi
yang terdiri dari berbagai topik yang saling terhubung satu dengan yang lain (Astari
& Marsigit, 2019). Koneksi matematis membantu siswa bukan hanya dalam
memahami konsep dan memecahkan masalah bidang matematika, tetapi juga dalam
bidang studi lain dan masalah kehidupan nyata (Baiduri dkk., 2020; Kenedi dkk.,
2019). Garcia-Garcia & Dolores-Flores (2018) mengemukakan bahwa tidak ada
koneksi tanpa pemahaman, dan tidak ada pemahaman tanpa koneksi, artinya siswa
yang memiliki pemahaman konsep matematika akan mampu membuat koneksi
antara ide, konsep, prosedur, dan representasi matematika, atau sebaliknya. Maka
dari itu kemampuan koneksi matematis menjadi salah satu kompetensi tujuan pada
pembelajaran matematika (Garcia-Garcia & Dolores-Flores, 2021). Dan menjadi
tugas penting guru untuk mengembangkan kemampuan tersebut (Hidayati dkk.,
2020).

Meskipun kemampuan koneksi matematis merupakan hal penting, namun pada
kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa Indonesia masih tergolong
rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil survei PISA (Programme for Internasional
Students Assasment). PISA merupakan program yang mengukur prestasi seseorang
yang berusia 15 tahun pada bidang matematika, sains, dan literasi membaca (Hewi,
2020). Lebih lanjut Hewi (2020) menyatakan bahwa Indonesia telah memberikan
kesempatan kepada PISA untuk mengevaluasi hasil capaian belajar siswa sebagai
refleksi dari kebijakan pendidikan era globalisasi sejak tahun 2000. Adapun skor
pencapaian hasil PISA siswa Indonesia pada bidang matematika sejak tahun 2000

sampai tahun 2022 disajikan pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Skor Hasil PISA untuk Indonesia Periode Tahun 2000 — 2022

No Tahun Peringkat Banyak Skor Skor Rata-rata
Negara Internasional
1 2000 39 41 367 500
2 2003 38 40 360 500
3 2006 50 56 396 500
4 2009 61 65 371 500
5 2012 63 69 375 500
6 2015 63 70 386 500
7 2018 71 79 379 500
8 2022 70 81 366 472

(Diperoleh dari hasil laporan PISA)

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa hasil PISA Indonesia dalam bidang
matematika mengalami tren naik turun disetiap tahunnya. Tahun 2012 skor
Indonesia naik dari 371 menjadi 375 dan mengalami kenaikan kembali ditahun
tahun 2015 yaitu dari skor 375 menjadi 386. Namun, hasil PISA 2018 menunjukkan
skor rata-rata matematika siswa Indonesia justru mengalami penurunan dari 386
menjadi 379. Hal ini juga menyebabkan Indonesia juga turun dari ranking ke-63
menjadi ranking ke-71 dari 79 negara yang mengikuti surveinya. Kemudian pada
tahun 2022, skor PISA Indonesia menurun meskipun secara peringkat mengalami
kenaikan. Soal-soal PISA dikembangkan berdasarkan tiga kelompok kompetensi
(competencies cluster) yaitu: a) kelompok reproduksi; b) kelompok koneksi; dan c)
kelompok refleksi (Bahar, 2020). Salah satu kelompok kompetensi pada soal PISA
adalah kelompok koneksi. Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelompok
koneksi meminta siswa untuk menunjukkan bahwa mereka dapat membuat
hubungan antara beberapa gagasan dalam matematika dari beberapa informasi yang
terintegrasi untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Bahar dkk,, 2020). Soal atau
permasalahan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi ini
biasanya soal-soal non rutin tapi hanya membutuhkan sedikit translasi dalam
mengubah konteks kedalam model matematika (Setiawan dkk, 2014). Selain itu,
tes yang diadakan PISA ini mengukur kemampuan literasi matematis, salah satunya
yaitu kemampuan koneksi matematis (OECD, 2020). Maka, berdasarkan hasil
survei PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa

masih rendah.



Sejalan dengan hasil tes PISA, penelitian Warih dkk., (2016) dan Nugraha (2018)
juga menunjukkan bahwa tingkat kemampuan koneksi matematis siswa SMP masih
rendah, baik koneksi antar topik dalam matematika maupun koneksi antara topik
dalam matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Siti (2018) yang menjelaskan bahwa hasil tes hasil uji kemampuan koneksi
matematis siswa kelas VIII MTs kabupaten Bandung Barat dalam menyelesaikan
teorema Pythagoras masih rendah terutama dalam mengkaitkan konsep yang sudah
dipelajari sebelumnya ke dalam konsep yang akan dipelajari. Selain itu, hasil
analisis yang dilakukan oleh Fitriah (2019) juga menunjukkan banyak kesalahan
pengerjaan siswa pada indikator menghubungka konsep matematika dengan bidang
studi lain, sebagian besar siswa tidak mampu memahami keterkaitan konsep
matematika dengan bidang studi lain karena pemahaman siswa terkait aplikasi

konsep matematika dalam bidang studi lain masih rendah.

Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa juga terjadi di salah satu sekolah
di Kabupaten Tulang Bawang Barat, yaitu SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika,
SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat sudah menerapkan strategi pembelajaran yang
cukup baik. Dalam pembelajaran matematika di kelas guru sudah menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk memandu jalannya pembelajaran atau diskusi kelompok, namun
belum berbasis model pembelajaran tertentu. Mengenai masalah yang sering
dihadapi di dalam kelas, guru sering mengamati bahwa siswa memiliki kesulitan
dalam mengaitkan konsep matematika yang sedang dipelajari dengan konsep yang
telah dipelajari sebelumnya, siswa juga sering mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika dengan konsep ilmu lain atau konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari, akibatnya ketika dihadapkan dengan
permasalahan kontekstual, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan model

matematika yang seharusnya digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan analisis hasil jawaban siswa yang

mengerjakan soal-soal tes pendahuluan untuk kemampuan koneksi matematis. Soal



tes pendahuluan dibuat berdasarkan aspek koneksi matematis, indikator koneksi
matematis, dan materi yang telah dipelajari siswa. Soal tes nomor 1 merupakan soal
dengan aspek koneksi antar topik dalam matematika. Berdasarkan jawaban dari 30
siswa, ditemukan sekitar 16,66% (5 dari 30 siswa) yang menjawab dengan tepat.
Sementara sisanya 83,34% belum mampu menjawab soal dengan tepat. Soal dan

sampel jawaban siswa dapat dilihat pada gambar berikut.

“Kue Bugis™

Sumber : https://rasabunda.com
Bu Retno adalah produsen aneka kue tradisional. salah satunya yaitu kue bugis. Kue bugis adalah
makanan tradisional yang terbuat dari tepung beras ketan yang diisi dengan enten (kelapa parut
dicampur dengan gula merah). Ciri khas dari bugis ini bertekstur kenyal dan rasanya manis yang
legit terasa saat kita menggigit bagian tengahnya. Kue bugis biasanya disajikan saat ada acara
syukuran atau acara lainnya. Bu Retno biasa membuat kue bugis tersebut dengan ukuran alas 5 * 5
cm dan tinggi 3 cm. Bila disketsakan kue bugis ini mirip seperti bangun ruang berikut ini -

3ecm
1 ‘ Secm
em

1. Jika dengan ukuran kue bugis tersebut memiliki berat 100 gram dan bu Retno ingin
meningkatkan beratnya menjadi: 200 gram, maka bu Retno menduga harus menambah ukuran
tinggi kue bugis 2 kali dari ukuran semula. Apakah dugaan dari bu Retno tersebut benar?
Jelaskan alasannya!

Gambar 1.1 Soal Tes Nomor 1
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa Pada Aspek Indikator Koneksi antar Topik
dalam Matematika



Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa hanya menggunakan satu konsep
matematika yaitu volume limas, lalu siswa langsung menarik kesimpulan. Siswa
sudah menghubungkan konsep dan prosedur pengetahuannya dengan benar, namun
hanya pada konsep volume limas saja. Ini menandakan siswa belum mampu
menghubungkan konsep volume limas dan perbandingan untuk menentukan
jawaban dari apa yang ditanyakan. Seharusnya siswa melanjutkan mencari volume
kue bugis kedua. Selanjutnya barulah siswa mencari tinggi kue bugis kedua dengan
mensubtitusikan unsur-unsur yang diketahui dan volume kue bugis ke dua yang
telah dihitung ke dalam rumus volume prisma. Sehingga dapat dikatakan siswa
melakukan kesalahan dalam prosedur atau langkah penyelesaiannya. Sejalan
dengan pendapat Kastolan (dalam Ayuningsih dkk., 2020) menyatakan bahwa
ketika siswa melakukan kesalahan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian
masalah dapat dikatakan bahwa siswa melakukan kesalahan prosedur pengetahuan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu menghubungkan konsep dan
prosedur pengetahuan dan menggunakan hubungan antar topik matematika secara

maksimal.

Selanjutnya, soal tes nomor 2 dengan aspek koneksi antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan jawaban dari 30 siswa, ditemukan sekitar 20%
(6 dari 30 siswa) yang menjawab dengan tepat. Sementara sisanya 80% belum
mampu menjawab soal dengan tepat. Soal dan sampel jawaban siswa dapat dilihat

pada gambar berikut.

[®]

Bu Retno akan mengantar pesanan pada konsumen dengan memilih rute tercepat sebagai
berikut :

Rumah
Bu Retno

12 Km

Bu Retno mengantar pesanan menaiki sepeda dengan kecepatan konstan sebesar 13 km/jam_
Jika konsumen meminta pesanannya tiba pada pukul 7.00 WIB dan bu Retno berangkat dar:
rumah tempat produksi pukul 6.00 WIB. jalan mana saja yang harus dilalui Bu Retno agar
dapat mengantar pesanan dengan tepat waktu? Jelaskan alasanmu!

Gambar 1.3 Soal Tes Nomor 2
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Gambar 1.4 Jawaban Siswa Pada Aspek Indikator Koneksi antara
Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari

Berdasarkan Gambar 1.4  terlihat bahwa siswa menyadari bahwa dalam
menyelesaikan soal tersebut menggunakan konsep Pythagoras, lalu siswa langsung
menarik kesimpulan. Siswa sudah menggunakan konsep Pythagoras dengan benar
namun siswa salah dalam menentukan hasil /169 yaitu 11, yang seharusnya adalah
13. Hal ini menunjukkan siswa telah memahami representasi dari gambar yang
diberikan ke dalam konsep Pythagoras. Selanjutnya, siswa tidak menyadari bahwa
untuk menyelesaikan soal tersebut digunakan konsep kecepatan, jarak, dan waktu.
Seharusnya setelah mencari jarak rute tercepat atau sisi miring segitiga, siswa harus
menyelidiki benar atau tidak dengan jarak 13 km apakah Bu Agus dapat sampai
dalam waktu 1 jam dengan konsep kecepatan. Hal ini menunjukan bahwa siswa
belum mampu menghubungkan konsep dan prosedur pengetahuan, menggunakan
hubungan antar topik matematika dan menggunakan konsep matematika dalam

permasalahan sehari-hari secara maksimal.

Selanjutnya, soal nomor 3 dengan aspek koneksi matematika dengan dengan
disiplin ilmu lain. Berdasarkan jawaban dari 30 siswa, ditemukan sekitar 13,33%
(4 dari 30 siswa) yang menjawab dengan tepat. Sementara sisanya 86,64% belum



mampu menjawab soal dengan tepat. Soal dan sampel jawaban siswa dapat dilihat

pada gambar berikut.

3. Panci bertekanan atau biasa dikenal dengan “Panci FPresfe” merupakan sebuah alat masalk
vang diatur tekanannya sehinpgga dapat meningkatkan suhu serta titik didih suatu bahan
dengan waktu tertentu. Ketika panci presfo ditutup rapat dan dipanaslkan dalam suhu tinggi,
malca telkanan vap air akan meningkat dan suhu akan naik Berkuot gambar grafik hubungan
antara suhu vap air dan tekanan yang dihasillkcan.

(120, 1,88)

Tekanan Usp Al (atm)

(100, 1)

Subm (*C)

Besar suhu vap air pada tekanan 1.5 atm sekitar ...."C

Gambar 1.5 Soal Tes Nomor 3
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Gambar 1.6 Jawaban Siswa Pada Aspek Indikator Koneksi Matematika
dengan Disiplin IImu Lain

Berdasarkan Gambar 1.6 terlihat bahwa siswa langsung menjawab soal tanpa
langkah-langkah penyelesaian masalahnya dan menarik kesimpulan yang salah.
Dari jawaban siswa tersebut menandakan bahwa siswa belum mampu membuat
model matematika untuk menyelesaikan masalah dalam bidang fisika terkait
dengan tekanan dan suhu. Siswa belum menerapkan konsep persamaan garis lurus
dan gradien dengan permasalahan suhu dan tekanan yang tertera pada soal. Hal ini
menunjukan bahwa siswa belum mampu mencapai indikator koneksi matematis
yaitu pada indikator menghubungkan konsep dan prosedur pengetahuan dan

menggunakan matematika dalam bidang lain.
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
masih rendah, sehingga diperlukan model pembelajaran inovatif dengan harapan
dapat membantu siswa menyusun kerangka berpikir untuk memecahkan masalah
pada soal. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis sehingga siswa mampu
memecahkan masalah matematika adalah model Problem Based Learning (PBL)
yang diharapkan mampu membantu melatih kemampuan koneksi matematis siswa.
Menurut Paloloang (2014) melalui PBL siswa diberikan kesempatan untuk terlibat
langsung dalam topik yang sedang dipelajari yaitu dengan mengorientasikan siswa
pada masalah.

PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada masalah yang
dirancang untuk mendukung peserta didik secara aktif memperdalam
pengetahuannya dan melihat keterkaitan antar konsep saat memecahkan masalah
(Septian & Komala, 2019). Kemampuan mengaitkan antar konsep matematika
dalam memecahkan masalah akan terjadi pada struktur kognitif (Rustina & Anisa,
2018). Ketika peserta didik mengungkapkan ide, gagasan terhadap permasalahan
yang diberikan dengan mengaitkan konsep-konsep sebelumnya dengan
pengetahuan baru yang dihadapi akan menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna untuk mendukung penyelesaian masalah tersebut (Nurdiyanto dkk.,
2019). Dengan PBL, peserta didik akan melihat keterkaitan antar konsep-konsep
dalam matematika dan keterkaitan matematika dengan ilmu disiplin yang lain
mempunyai pengetahuan yang luas untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi (Nurdiyanto, dkk., 2020). Keterikatakan antara kemampuan koneksi
matematis dengan sintak PBL vyaitu pada saat siswa diberikan masalah atau
menyampaikan masalah yang kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan bidang
ilmu lain (Maulidia, dkk., 2020).

Hasil penelitian Adiningsin  (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan PBL dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan pada

kemampuan koneksi matematis siswa setelah diterapkan PBL pada materi Sistem
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Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) (Rohmah & Mahardika, 2018). Muliana,
dkk., (2022) menarik simpulan bahwa model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Matangkuli.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan dugaan bahwa model PBL berpengaruh
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa yang selanjutnya tertuang dalam
judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran
2023/2024”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Tulang Bawang

Barat?”.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan koneksi

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

terhadap pembelajaran matematika, khususnya mengenai model pembelajaran
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PBL serta pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa Yyaitu dengan menerapkan model
pembelajaran PBL dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin

melakukan penelitian sejenis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.  Kemampuan Koneksi Matematis

Koneksi matematis diartikan sebagai proses berfikir yang menghubungkan ide-ide
matematika dan digambarkan sebagai jaringan terstruktur dalam pikiran siswa
untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika itu sendiri, bidang ilmu
lainnya, maupun permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan nyata
(Pambudi, 2018). Menurut Kenedi dkk., (2019) koneksi matematis merupakan
bagian dari jaringan pengetahuan yang terhubung dengan pengetahuan lain dan
terdiri dari konsep-konsep penting untuk memahami serta mengembangkan
hubungan antar ide, prosedur, dan konsep matematika. Koneksi matematis secara
singkat juga dapat diibaratkan sebagai jembatan atau penghubung antara ide-ide
matematika (Dolores-Flores et al., 2019). Hal ini dipertegas oleh Muhdiyanto dkk,.
(2022) yang menyatakan bahwa koneksi matematis dapat didefinisikan sebagai
proses kognitif yang berlangsung saat individu menghubungkan dua atau lebih
pengetahuan matematika, pengetahuan matematika dengan ilmu lainnya, maupun

dengan kehidupan sehari-hari.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dalam mengaitkan ide-ide
matematika secara internal yaitu antar topik matematika, dan eksternal yaitu
matematika dengan bidang lain atau kehidupan sehari-hari (Widiyawati dkk., 2020;
Fitriani dkk., 2022). Fikri (2022) dan Pulungan dkk., (2021) berpendapat bahwa
kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan

antar konsep matematika, hubungan konsep matematika dengan bidang ilmu yang
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lain dan dengan kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan permasalahan dalam
matematika. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
koneksi matematis adalah kemampuan siswa yang melibatkan proses kognitif untuk
mengaitkan atau menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep lain
dalam matematika, antara konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan antara
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari guna memudahkan pemecahan

masalah sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna.

Koneksi matematis dapat dikelompokkan kedalam tiga aspek koneksi (Son, 2020),

yaitu :

1. Aspek koneksi antar topik matematika. Aspek ini membantu siswa dalam
menghubungkan ide maupun konsep matematika guna menyelesaikan suatu
situasi permasalahan matematika.

2. Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini dapat diketahui
bahwa matematika merupakan suatu disiplin ilmu, dimana matematika dapat
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
bidang ilmu lainnya.

3. Aspek koneksi dengan dunia nyata/kehidupan sehari-hari. Aspek ini
menunjukkan bahwa metematika juga dapat digunakan untuk menyelesaikan

berbagai permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Proses koneksi matematis Maulyda dkk., (2023) adalah proses menghubungkan
ide-ide atau konsep matematika sehingga dapat mengkonstruksikan pemahaman
konsep matematika yang dipelajari sebelumnya. Lebih lanjut Maulyda dkk., (2023)
menjelaskan bahwa proses koneksi matematis dapat dideskripsikan dengan
berlandaskan pada representasi secara matematis maupun kognitif yang telah
diungkapkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan memuat
langkah-langkah koneksi sehingga dapat diketahui sistematis koneksi antar ide-ide
matematika yang telah dibuat oleh siswa. Hendriana & Soemarmo (2014)
menyatakan bahwa proses koneksi siswa dapat diketahui saat siswa mampu
menyelesaikan masalah dan dapat mengidentifikasi hasil mereka baik dalam
tulisan maupun argumen. Kadir (2020) menyatakan bahwa proses koneksi
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matematis berbeda-beda tergantung pada tingkat pemahaman dan cara siswa
menghadapi kesulitan serta keberhasilan dalam membangun koneksi.

Langkah-langkah koneksi yang dibuat oleh siswa siswa membentuk tingkatan atau
kategori koneksi matematis (Maulyda, 2023). Berikut kategori koneksi matematis

menurut Garcia-Garcia & Dolores-Flores (2018) sebagai berikut.

Tabel 2.1 Kategori Koneksi Matematis

Kategori Deskripsi

Prosedural Perwujudan dari koneksi ini adalah ketika menggunakan
aturan, algoritma atau formula yang ditetapkan secara
default, dalam catatan semiotik, agar sampai pada hasil.
Representasi yang | Koneksi ini  dapat diidentifikasi  ketika  siswa
berbeda mengekspresikan ~ konsep  matematika yang  sama
menggunakan representasi yang berbeda seperti aljabar-
grafis, verbal-algebraik, dan lain-lain.

Karakteristik Koneksi ini  muncul Kketika siswa mengidentifikasi
karakteristik atau sifat tertentu untuk konsep matematika.
Reversibilitas Koneksi matematika ini muncul ketika siswa dapat

menghargai hubungan dua arah antara konsep matematika
yaitu mereka dapat mulai dari konsp A untuk mencapai
konsep B dan membalikkan proses mulai dari konsep B untuk
kembali ke konsep A.
Arti Koneksi ini bermanifestasi ketika siswa menghubungkan
(pengertian/definisi) makna dengan konsep matematika sesuai apa artinya bagi
mereka (yang membuatnya berbeda dari yang lain) dan apa
yang diwakilinya. Siswa akan mengungkapkan apa yang ada
difikiran mereka terkait konsep matematika itu sendiri yang
menyangkut konteks penggunaannya dan definisi.
Bagian semua Koneksi ini dapat dieksternalisasi setiap kali siswa
membangun  hubungan logis antara konsep-konsep
matematika, baik generalisasi (antara kasus-kasus umum dan
khusus) atau inkluisi (ketika satu konsep matematika
terkandung dalam yang lainnya).
Pemodelan Koneksi ini terjadi ketika siswa membangun model
matematika untuk menyelesaikannya berdasarkan masalah
dalam konteks atau kehidupan nyata.

(Sumber : Garcia-Garcia & Dolores-Flores ,2018)

Selain itu, koneksi matematika memiliki beberapa karakteristik (Garcia-Garcia &
Dolores-Flores, 2018) sebagai berikut: (1) Koneksi matematika adalah hubungan
yang bernilai benar dan dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman
matematika, (2) jawaban yang benar tidak selalu menyiratkan siswa membuat

koneksi matematika, tetapi penggunaan koneksi matematika mengarah pada
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jawaban yang konsisten dari sudut pandang matematika, (3) penggunaan
representasi yang berbeda merupakan bagian penting dari membuat koneksi, (4)
hubungan logis seperti generalisasi merupakan bagian dari pembuatan koneksi
matematika, (5) koneksi dipengaruhi oleh sistem kepercayaan yang dimiliki siswa,
sehingga memungkinkan setiap siswa membuat koneksi matematika pada tingkat
yang berbeda.

Kemampuan koneksi matematis sangat penting dikuasai oleh siswa. Melalui proses
pengajaran yang menekankan kepada hubungan diantara ide-ide matematika, maka
siswa tidak hanya akan belajar tentang matematika, akan tetapi tentang kegunaan
matematika (Siagian, 2016). Koneksi matematis menunjukkan bahwa ilmu
matematika tidak dapat terpisah dari ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, serta matematika merupakan suatu satu kesatuan . Lebih lanjut (Siagian, 2016)
menyatakan bahwa dengan melakukan koneksi, konsep-konsep matematika yang
telah dipelajari tidak ditinggalkan begitu saja sebagai bagian yang terpisah, tetapi
digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep yang baru sehingga
siswa akan melihat manfaat matematika itu sendiri (Maylinda, 2022) . Apabila
siswa dapat mengaitkan atau menghubungkan ide-ide dalam matematika maka
pemahamannya akan lebih dalam dan bisa bertahan lebih lama karena mampu
melihat dan memahami keterkaitan antar topik matematika, dengan bidang yang
lain atau dengan pengalaman maupun masalah yang sering dijumpai pada
kehidupan sehari-hari (Yusuf dkk., 2022). Hal ini diperkuat oleh Apipah & Kartono
(2017) ketika siswa mampu menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman

mereka lebih dalam dan bertahan di benak siswa.

Kemampuan koneksi matematis peserta didik perlu ditingkatkan karena semua
konsep matematika saling berkaitan satu sama lain. Menurut NCTM dalam Fendrik
(2019), terdapat tiga tujuan koneksi matematika di sekolah, yaitu : pertama
memperluas wawasan pengetahuan siswa. Dengan koneksi matematika, siswa
diberikan suatu materi yang dapat menjangkau ke berbagai aspek permaslahan baik
di dalam maupun luar sekolah, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak

bertumpu pada materi yang sedang dipelajari saja. Kedua, memandang matematika
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sebagai suatu kesuluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri.
Ketiga, menyatakan relevansi dan manfaat baik disekolah maupun luar sekolah.
Melalui proses koneksi matematis, siswa diajarkan konsep dan keterampilan dalam
memecahkan masalah dari berbagai bidang yang relevan, baik dengan bidang

matematika itu sendiri maupun dengan bidang diluar matematika.

Kemampuan matematika yang penting dan harus dicapai melalui belajar
matematika salah satunya adalah kemampuan koneksi matematis. Kemampuan
koneksi matematis setiap peserta didik berbeda-beda. Karena setiap peserta didik
memiliki pemahaman sendiri dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Untuk dapat membuktikan peserta didik memiliki kemampuan koneksi matematika
maka peserta didik harus memenuhi indikator-indikator kemampuan koneksi
matematis. Indikator tersebut dapat dijadikan acuan dalam pembuatan soal serta
pedoman penilaian jawaban siswa (Alufatul, 2022). Menurut Noer (2019) indikator
kemampuan koneksi matematis adalah sebagai berikut ; (a) menerapkan pola pikir
dan model matematika untuk menyelesaikan masalah dalam bidang lain, (b)
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, (¢) mengenal representasi
ekuivalen dalam suatu konsep, (d) menggunakan dan menghargai koneksi antar
topik matematika, () menghubungkan konsep dan prosedur pengetahuan, dan (f)

menggunakan matematika dalam bidang yang lain.

Indikator koneksi matematika menurut Coxford (1995 : 3-4) sebagai berikut : (1)
mengoneksikan pengetahuan konseptual dan prosedural, (2) menggunakan
matematika pada topik lain (other curriculum areas), (3) menggunakan matematika
dalam aktivitas kehidupan, (4) melihat matematika sebagai satu kesatuan yang
terintegrasi, (5) menerapkan kemampuan berpikir matematik dan membuat model
untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain, seperti musik, seni, psikologi,
sains, dan bisnis, (6) mengetahui koneksi diantara topik-topik dalam matematika,

dan (7) mengenal berbagai representasi untuk konsep yang sama.

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur

kemampuan koneksi matematis sebagai berikut : (1) menghubungkan konsep dan
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prosedur pengetahuan, (2) menggunakan hubungan antar topik matematika, (3)
menggunakan matematika dalam bidang lain, dan (4) menggunakan matematika

dalam kehidupan sehari-hari.

2.  Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah dalam bahasa Inggris diistilahkan Problem Based
Learning (PBL) pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an sebagai salah
satu upaya menemukan solusi dalam diagnosa dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan sesuai situasi yang ada (Mulyadi, 2022). Siagan et al., (2019)
mendefinsikan PBL sebagai berikut, “PBL is learning model where the learning
process begins by presenting real-world or contextual problems that aim to develop
a higher mindset of students, think critically and be able to solve problems
presented”. Yang bermakna bahwa PBL merupakan model pembelajaran dimana
proses pembelajaran diawali dengan menghadirkan masalah dunia nyata atau
kontekstual yang bertujuan untuk mengembangkan pola pikir siswa yang lebih
tinggi, berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah yang disajikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nurdiyanto dkk., (2020) yang menyatakan bahwa PBL
adalah model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada suatu masalah nyata
(autentik), sehingga siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar dan mampu
menyelesaikan masalah dengan tujuan agar peserta didik memperoleh dan

mengembangkan pengetahuannya.

PBL menurut Nurjanah & Aryani (2020) didefinisikan sebagai suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan permasalahan kehidupan
sehari-hari berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya sehingga
akan memunculkan pengetahuan baru dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan
Kemdikbud (2014), yang menyatakan bahwa PBL merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa
untuk memecahkan suatu masalah dengan menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya. Hal tersebut kemudian dipertegas oleh Annisa dan Samosir (2022)

yang menyatakan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang menghubungkan
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permasalahan kontekstual dalam lingkungan hidup siswa, sehingga terciptalah
suasana belajar yang aktif dan merangsang kemampuan berpikir, kemandirian

belajar, serta rasa percaya diri siswa.

Rohaly & Abadi (2019) menyatakan bahwa PBL merupakan pembelajaran dengan
menggunakan persoalan sehari-hari yang tidak terstruktur dan bebas sebagai desain
ataupun Kkerangka agar siswa mampu meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan, bekerja sigap dan tangap, serta meningkatkan
pengetahuan yang aktual. Mubarika dkk., (2020) berpendapat bahwa PBL
merupakan model pembelajaran konstruktivis yang berpusat kepada siswa
berdasarkan analisis, pemecahan, dan diskusi terhadap masalah yang diberikan dan
berkaitan erat dengan daily life (kehidupan sehari-hari). Menurut Suprihatiningrum
(dalam Sari dkk., 2022) PBL merupakan suatu model pembelajaran yang berbasis
masalah, dimana dalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh siswa
baik secara individu maupun kelompok dalam memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan dunia nyata dan menuntut siswa untuk berpikir serta
berkomunikasi menyelesaikan masalah. Amir dkk., (2020), menyatakan bahwa
PBL merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengenal cara
belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian

permasalahan dunia nyata.

Permasalahan yang dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan model PBL
mencerminkan masalah nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Hendriana, 2018). Adapapun hakikat pembelajaran PBL vyaitu: 1) penyajian
permasalahan harus disesuaikan dengan prinsip, materi, dan konsep yang dipelajari;
2) permasalahan dalam PBL merupakan masalah nyata atau berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa (Rifdah dkk., 2023).

Prinsip utama PBL adalah memberikan masalah untuk dicari solusinya selama
kegiatan pembelajaran sehingga dapat merangsang siswa untuk memiliki pola pikir
terbuka, Kritis, serta mahir dalam menyelesaikan masalah (Gultom & Adam, 2018).

Sedangkan Maryati (2018) menyatakan ada tiga prinsip PBL diantaranya: (1)
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belajar merupakan proses konstruktif bukan penerimaan, yang bermakna bahwa
dalam kegiatan pembelajaran, siswa akan membangun pengetahuannya sendiri
dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya; (2) belajar adalah proses cepat
dan mengacu pada keterampilan metakognitif yang meliputi kemampuan
memonitor prilaku belajar diri sendiri dan menyadari bagaimana suatu masalah
dianalisis serta apakah hasil pemecahan masalah masuk akal; (3) proses belajar
dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual dan sosial yang bermakna bahwa proses
pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengetahuan dan

menggunakan pengetahuan tersebut dalam proses pemecahan masalah.

Karakteristik PBL menurut Safitri dkk., (2023) yaitu : masalah yang disampaikan
guru berfungsi untuk mendorong siswa aktif dalam belajar, pembelajaran berpusat
pada siswa, dan pemecahan masalah dilakukan dengan diskusi kelompok. Hal
tersebut sejalan dengan karakteristik PBL yang dikembangkan oleh Barrow (dalam
Mayasari dkk., 2022) antara lain : (1) learning is student-centered, yaitu proses
pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran supaya
siswa lebih aktif; (2) authentic problems form the organizing focus for learning,
yaitu masalah yang disajikan dalam pembelajaran disesuaikan dengan masalah
dalam kehidupan nyata; (3) new information is acquired through self-directed
learning, yaitu siswa mencari informasi secara mandiri melalui berbagai sumber;
(4) learning occurs in smallgroups, yaitu proses pembelajaran dilakukan dalam
kelompok kecil untuk membangun pengetahuan bersama; (5) teachers act as
facilitators, yaitu dalam proses pembelajaran guru hanya berperan sebagai
fasilitator, tetapi tetap membimbing dan memantau kegiatan pembelajaran yang

berlangsung.

Dalam pembelajaran yang menggunakan model PBL, ada beberapa tahapan pada
pelaksanaannya sebagai berikut : (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2)
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan
individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
(5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Al-Tabany,
2017:72).
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Menurut Darmawan (dalam Noer, 2019), model PBL terdiri dari lima tahapan yaitu

sebagai berikut :

a.

Orientasi siswa pada masalah

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang
diperlukan dan memotivasi siswa agar telibat pada aktivitas pemecahan
masalah. Pada tahap ini siswa menyimak dan mengamati masalah yang
disajikan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap ini
siswa dalam kelompok kecil merancang langkah penyelesaian permasalahan
dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang
telah dilakukan. Siswa juga menyusun pertanyaan terhadap permasalahan
yang dihadapi.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta
pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dengan kelompoknya
mengumpulkan informasi untuk melakukan penyelidikan terhadap
permasalahan yang disajikan melalui data-data atau informasi yang telah
dikumpulkan. Kemudian data tersebut diolah untuk menentukan penyelesaian
permasalahan melalui penyelidikan.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan. Selain itu guru juga membantu siswa untuk
berbagi tugas dengan temannya. Pada tahap ini siswa mengomunikasikan
hasil dari solusi permasalahan yang telah diperoleh di depan kelas atau pada
kelompok lain.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada tahap ini guru membantu siswa agar melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Pada tahap

ini siswa melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang diperoleh.



22

Adapun tahapan kegiatan belajar mengajar dalam PBL (Salim, 2021), yaitu :

Tabel 2.2 Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PBL

No Tahapan Tingkah Laku Guru Kegiatan Pembelajaran
1 Orientasi siswa Menjelaskan tujuan 1. Guru menayangkan atau
pada masalah pembelajaran, menjelaskan menyampaikan
logistik yang diperlukan, permasalahan yang akan
dan memotivasi siswa diselesaikan.
terlibat pada aktifitas 2. Siswa mencermati
pemecahan masalah. permasalahan yang
diberikan.
2 Mengorganisasi Membantu siswa 1. Siswa dibagi dalam
siswa untuk belajar | mengidentifikasi dan beberapa kelompok.
mengorganisasikan tugas 2. Guru membagikan
belajar yang berhubungan LKPD untuk menjawab
dengan masalah yang permasalahan yang
diberikan. disajikan sebelumnya.
3 Membimbing Mendorong siswa untuk 1. Siswa dalam kelompok
penyelidik individu | mengumpulkan informasi mendiskusikan dan
atau kelompok yang sesuai, melaksanakan mengerjakan masalah
eksperimen untuk yang diberikan.
mendapatkan penjelasan 2. Siswa dalam kelompok
dan pemecahan masalah. membuat langkah-
langkah penyelesaian
masalah.

3. Siswa dengan
kelompoknya
mengumpulkan
informasi untuk
melakukan penyelidikan
terhadap permasalahan
yang disajikan melalui
data-data atau informasi
yang telah
dikumpulkan.

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam 1. Siswa menulis hasil
dan menyajikan merencanakan dan diskusi kelompoknya
hasil karya menyiapkan karya yang pada lembar yang sudah
sesuai seperti laporan, dan disediakan.
membantu siswa untuk 2. Siswa menyiapkan
berbagi tugas dengan laporan hasil diskusi
temannya. kelompok secara rapi,
rinci, dan sistematis.

3. Siswa
mengomunikasikan
hasil dari solusi
permasalahan yang
telah diperoleh di depan
kelas atau pada
kelompok lain.
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No Tahapan Tingkah Laku Guru Kegiatan Pembelajaran
5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk 1. Siswa memberikan
mengevaluasi melakukan refleksi atau tanggapan atas
proses pemecahan | evaluasi terhadap presentasi yang
masalah penyelidikan dan proses disajikan, meliputi :
yang digunakan oleh siswa. bertanya,

mengkonfirmasi,
melengkapi informasi
ataupun tanggapan
lainnya.

2. Guru memberi umpan
balik atau konfirmasi
terhdap penyelesaian
masalah yang telah
disajikan.

(Sumber : Salim, 2021)

Manfaat model PBL menurut Ramadhani et al.,(2019) antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pembelajaran akan lebih bermakna. Peserta didik yang belajar melalui proses
memecahkan masalah akan menerapkan ilmu yang dimilikinya, yang berarti
pembelajaran berada pada tahap penerapan konsep. Ketika konsep tersebut
diterapkan pada masalah atau situasi tertentu dalam belajar maka pembelajaran
lebih bermakna dan dapat memperluas pengetahuan siswa sehingga bertahan
lebih lama di benak siswa itu sendiri.

Siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara
bersamaan dan menerapkannya dalam konteks yang relevan. Yang berarti
bahwa apa yang siswa lakukan sesuai dengan situasi nyata dan bukan lagi teori,
sehingga permasalahan dalam penerapan suatu konsep atau teori akan mereka
temukan selama pembelajaran berlangsung.

Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, memunculkan inisiatif siswa,
meningkatnya motivasi internal belajar, dan dapat mengembangkan hubungan

interpersonal pembelajaran kelompok.

Keunggulan model PBL menurut Al-Tabany (2017) di antaranya: (1) siswa lebih

memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang menemukan konsep

tersebut; (2) melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut

keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi, (3) pengetahuan tertanam

berd

asarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna;
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(4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang diselesaikan
langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi
dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelajari, (5) menjadikan siswa lebih
mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain,
menanamkan sikap sosial yang positif di antara siswa; dan (6) pengondisian siswa
dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan

temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.

Di samping memiliki keunggulan, PBL juga memiliki beberapa kelemahan
diantaranya : (1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka
akan merasa enggan untuk mencoba. (2) Keberhasilan strategi pembelajaran
melalui PBL membutuhkan waktu yang cukup lama dalam persiapannya. (3) Tanpa
memiliki pemahaman mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin
pelajari (Ertikanto, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran
yang memusatkan pembelajaran pada siswa dengan diawali pemberian masalah
agar siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut melalui proses berpikir kritis sehingga siswa memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah yang diberikan. Adapun tahapan model PBL yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain : (1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan mandiri dan
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis

dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan guru dalam

pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat umum dan

menyesuaikan model yang sesuai berdasarkan sifat dan karakteristik materi yang
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diajarkan  (Magdalena, 2018). Pembelajaran konvensioanal —merupakan
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran (Nardiyanti,
2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru saat proses belajar berlangsung
disekolah.

Adapun pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan pembelajaran konvensional pada kurikulum 2013. Pembelajaran
konvensional pada kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud No. 103 tahun
2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik pada kurikulum
2013 merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis
meliputi proses pembelajaran: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan.

Langkah-langkah pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik juga dijelaskan

oleh Suja (2019) sebagai berikut :

a.  Mengamati, merupakan kegiatan mengidentifikasi suatu objek melalui
penginderaan, yaitu melalui indera penglihat (membaca, menyimak),
pembau, pendengar, pencecap dan peraba pada saat mengamati suatu objek
menggunakan ataupun tidak menggunakan alat bantu sehingga siswa dapat
mengidentifikasi suatu masalah.

b.  Menanya, merupakan kegiatan mengungkapkan suatu hal yang ingin
diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses
tertentu. Pertanyaan dapat diajukan secara lisan maupun tulisan dan dapat
berupa kalimat pertanyaan atau kalimat hipotesis sehingga siswa dapat
merumuskan masalah dan hipotesis. Pertanyaan tersebut hendaknya berkaitan
dengan mengapa dan bagaimana yang menuntut jawaban melalui kegiatan
eksperimen.

c.  Mengumpulkan data, merupakan kegiatan mencari informasi sebagai bahan
untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan

membaca buku, observasi lapangan, uji coba, wawancara, menyebarkan
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kuesioner, dan lain-lain sehingga siswa dapat menguji hipotesis yang telah
dibuat sebelumnya.

d.  Mengasosiasi, merupakan mengolah data dalam serangkaian aktivitas fisik
dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. Pengolahan data dapat
dilakukan dengan Klasifikasi, mengurutkan, menghitung, membagi, dan
menyusun data dalam bentuk yang lebih informatif, serta menentukan sumber
data sehingga lebih bermakna. Bentuk pengolahan data misalnya tabel, grafik,
bagan, peta konsep, menghitung, dan pemodelan. Selanjutnya, siswa
menganalisis data untuk membandingkan ataupun menentukan hubungan
antara data yang telah diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik
suatu simpulan.

e.  Mengomunikasikan, merupakan kegiatan siswa dalam mendeskripsikan dan
menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan dan mengolah data, serta mengasosiasi yang ditujukan
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk diagram,
bagan, gambar, dan sejenisnya dengan bantuan perangkat teknologi

sederhana dan atau teknologi informasi dan komunikasi.

Menurut Prihadi (2014), langkah-langkah tersebut tidak harus dilakukan secara
urut, akan tetapi dapat dilakukan sesuai dengan pengetahuan yang akan dipelajari.
Suja (2019) juga menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik,
kelima langkah tersebut dapat dilakukan secara berurutan atau tidak berurutan,
terutama pada langkah pertama dan kedua, sedangkan pada langkah ketiga dan
seterusnya sebaiknya dilakukan secara berurutan. Jadi dalam pelaksanaanya,
peserta didik diarahkan untuk mengonstruksi konsep, pengetahuan, pemahaman,
serta keterampilan dengan bantuan tenaga pendidik melalui kegiatan mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, meskipun tidak dilakukan

secara berurutan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa

digunakan oleh guru sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menggunakan
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pendekatan saintifik. Pembelajaran ini memiliki lima proses pembelajaran yaitu: (a)
mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan informasi/mencoba, (d)

menalar/mengasosiasi dan (€) mengomunikasikan.

4.  Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu baik orang ataupun benda yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. David dkk., (2017) berpendapat bahwa
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda
dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap
orang lain. Sedangkan menurut Badudu dan Zain (dalam Suryani, 2015) pengertian
pengaruh antara lain: (1) pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu yang
terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, (3)

tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalalah daya yang timbul dari lingkungan
sekitar baik itu orang atau benda sehingga terdapat perubahan membentuk sesuatu
hal baru atau mengubah sesuatu yang ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, daya
yang diteliti pengaruhnya yaitu model problem based learning terhadap

kemampuan koneksi matematis siswa.

B.  Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa yang melibatkan
proses kognitif untuk mengaitkan antara konsep yang satu dengan konsep lain
dalam matematika, antara konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan
antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari guna memudahkan
pemecahan masalah sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna.
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan sebagai acuan untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis = sebagai berikut : (1)
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menghubungkan konsep dan prosedur pengetahuan (pada materi lingkaran),
(2) menggunakan hubungan antar topik matematika (konsep lingkaran
dengan konsep persegi panjang dan pola bilangan), (3) menggunakan
matematika dalam bidang lain (bidang PJOK dan fisika), dan (4)
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Model PBL adalah model pembelajaran yang memusatkan pembelajaran pada
siswa dengan diawali pemberian masalah agar siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut melalui proses
berpikir kritis sehingga siswa memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Adapun tahapan model PBL yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : (1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan mandiri
dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa diterapkan oleh
guru saat proses belajar berlangsung di sekolah. Dalam penelitian ini,
pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang biasa
digunakan oleh guru sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu menggunakan
pendekatan saintifik.

Pengaruh adalah daya yang timbul dari lingkungan sekitar baik itu orang atau
benda sehingga terdapat perubahan membentuk sesuatu hal baru atau
mengubah sesuatu yang ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, daya yang
diteliti pengaruhnya vyaitu model PBL terhadap kemampuan koneksi

matematis siswa.

Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model PBL terhadap kemampuan koneksi matematis

siswa terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas adalah model PBL, sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan koneksi matematis siswa.
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Model PBL merupakan model pembelajaran yang identik dengan penyajian suatu
masalah diawal pembelajaran. Masalah yang diberikan adalah masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan model PBL ini siswa dapat secara
aktif mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka dengan
bekerjasama dalam tim. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian masalah tersebut
berhubungan dengan indikator koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian
ini baik dari aspek koneksi antartopik dalam matematika dan aspek koneksi antara
matematika dengan disiplin ilmu lain atau kehidupan sehari-hari. Sehingga model
PBL diduga dapat meningkatkan beberapa variabel kemampuan matematis salah
satunya Yyaitu kemampuan koneksi matematis. Dalam penelitian ini untuk
melaksanakan model PBL terdapat lima tahapan antara lain : (1) mengorientasikan
siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil

karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Tahap pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah. Pada tahap ini, guru
melakukan apersepsi untuk mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya,
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menjelaskan kepada siswa
mengenai prosedur atau aktivitas yang akan dilakukan, menyampaikan logistik
yang dibutuhkan saat proses pembelajarana berlangsung, serta memotivasi siswa
untuk terlibat aktif pada pemecahan masalah. Guru menampilkan masalah dalam
bentuk power point. Masalah yang disajikan berupa masalah antar konsep
matematika, antara matematika dengan kehidupan sehari-hari atau antara
matematika dengan bidang ilmu lain. Kemudian siswa membaca dan mempelajari
permasalahan yang disajikan guna memahami suatu masalah dan mulai berfikir
untuk merencanakan penyelesaian masalah tersebut. Melalui tahap ini akan
mengembangkan indikator kemampuan koneksi matematis pada ketiga aspek
kemampuan koneksi matematis siswa dalam penelitian ini tergantung pada masalah
yang diberikan, namun belum terlihat secara nyata karena pada tahap ini siswa

masih mengkoneksikan berbagai pengetahuan yang dimiliki dalam pikiran mereka.
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Tahap kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini, guru akan
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen untuk
mendiskusikan permasalahan sebelumnya dan membagikan LKPD untuk
menjawab permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini guru membantu siswa
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang disajikan
sebelumnya. Melalui tahap ini belum ada indikator koneksi yang dapat

dikembangkan karena pada tahap ini lebih terfokus kepada guru.

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap
ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dari
berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah. Kemudian guru meminta peserta
didik melaksanakan penyelidikan dengan melihat hubungan-hubungan berdasarkan
informasi/data terkait pada masalah yang diberikan. Peserta didik dituntut untuk
bekerja sama dalam menghimpun berbagai konsep dan aturan matematika yang
sudah dipelajari serta memikirkan secara cermat strategi pemecahan masalah.
Tahap ini adalah tahap pokok yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan
koneksi matematis siswa, karena siswa berpikir matematis melalui permasalah yang
disajikan. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator kemampuan koneksi
matematis pada ketiga aspek kemampuan koneksi matematis siswa dalam

penelitian ini tergantung pada masalah yang diberikan.

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah siswa
melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan,
menuliskan jawaban pada LKPD yang diberikan dan menyiapkan laporan hasil
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis, guru menunjuk satu atau
beberapa kelompok secara acak untuk menyajikan hasil diskusinya di depan kelas.
Sedangkan kelompok lain diminta untuk memberi tanggapan dari apa yang telah
disampaikan kelompok penyaji. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator
kemampuan koneksi matematis pada ketiga aspek kemampuan koneksi matematis
siswa dalam penelitian ini tergantung pada masalah yang diberikan, karena pada
tahap ini akan terlihat bagaimana langkah koneksi matematis dalam penyelesaian

masalah melalui jawaban pada LKPD yang disajikan saat presentasi kelompok.
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Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.
Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang mereka gunakan. Dalam tahap ini guru melibatkan peserta
didik mengevaluasi jawaban kelompok penyaji dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disampaikan peserta didik sudah benar. Kemudian diakhir, dengan
tanya jawab, guru mengarahkan semua peserta didik pada kesimpulan mengenai
permasalahan tersebut. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator
kemampuan koneksi matematis pada ketiga aspek kemampuan koneksi matematis
siswa dalam penelitian ini tergantung pada masalah yang diberikan, karena pada
tahap ini akan terlihat bagaimana proses koneksi matematis siswa melalui interaksi
secara aktif dari kelompok penyaji dengan kelompok lain serta tanggapan atau

umpan balik dari guru sendiri menggenai solusi dari permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, apabila siswa mengikuti pembelajaran menggunakan
model PBL maka siswa dapat lebih mudah memahami persoalan matematika yang
berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis karena siswa secara aktif
menemukan dan mengaitkan ide-idenya sendiri terutama dalam menyelesaikan
masalah dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan
PBL diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan koneksi siswa menjadi lebih
baik.

D. Anggapan Dasar
Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP

Negeri 6 Tulang Bawang Barat tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi

yang sama sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir sebelumnya, hipotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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Hipotesis Umum

Model PBL berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti model
PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan koneksi matematis yang

mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di SMP
Negeri 6 Tulang Bawang Barat yang berlokasi di Jalan Sidang Gayur, Mulya Asri,
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Tulang
Bawang Barat sebanyak 250 siswa yang berdistribusi dalam delapan kelas yakni
kelas VIILA-VIIL.H. Melalui kegiatan observasi dan wawancara terhadap pihak
sekolah, diperoleh informasi bahwa pada mata pelajaran matematika, kelas VIII
diajar oleh dua guru, dan tidak terdapat kelas unggulan atau dengan kata lain semua
siswa tersebar secara merata. Berikut rata-rata hasil ulangan tengah semester mata
pelajaran matematika kelas V111 semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 yang
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika dan Rata-rata Nilai Ulangan Tengah
Semester Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat
Tahun Pelajaran 2023/2024.

. Rata-rata

No Guru Kelas Jumlah Siswa Nilai UTS
VI A 32 34,06
VIII B 32 42,34
1 A VIl C 30 45,33
VIII D 31 36,13
VIII E 32 41,41
VIIIF 32 36,03
2 B VI G 30 32,17
VIIIH 31 36,61
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan mengambil kelas yang diajar
oleh guru yang sama dan memiliki rata-rata nilai PTS yang relatif sama, sehingga
diharapkan siswa pada kelas sampel mengalami pengalaman belajar yang sama dan
memiliki kemampuan awal kemampuan koneksi matematis siswa yang relatif sama.
Dengan pertimbangan tersebut, kemudian terpilinlah dua kelas yaitu kelas VIII B
dan VIII E sebagai sampel. Kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang mendapat
pembelajaran dengan model PBL dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol yang
mendapat pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) karena
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen
(Sugiyono, 2016: 114). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan model problem based learning, sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan koneksi matematis. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah pretest-posttest control group design. Pada desain penelitian ini
melibatkan dua kelompok penelitian sesuai dengan Pretest-Posttest Control Group

Design yang dikembangkan oleh Sugiyono (2022:74) dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 04 C 0,
Keterangan :
0, . pretest kemampuan koneksi matematis siswa
0, . posttest kemampuan koneksi matematis siswa
X : perlakuan menggunakan model problem based learning

C : perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional
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Pemberian pretest dilaksanakan sebelum diberikannya perlakuan untuk
mendapatkan data awal dari kemampuan koneksi matematis siswa, sedangkan
pemberian posttest dilaksanakan setelah diberikannya perlakuan untuk

mendapatkan data akhir dari kemampuan koneksi matematis siswa.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penellitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapan pelaksanannya

yaitu :

1. Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Adapun kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.

a. Melakukan wawancara dan observasi di SMP Negeri 6 Tulang Bawang
Barat untuk melihat karakteristik populasi yang ada dan strategi mengajar
guru selama proses pembelajaran.

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama
sehingga memiliki pengalaman belajar yang relatif sama, sehingga terpilih
dua kelas yaitu VIII B sebagai kelas eksperimen menggunakan model
problem based learning dan VIII E sebagai kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik.

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian.

f.  Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan
dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 6
Tulang Bawang Barat.

Melakukan validasi dan uji coba instrumen penelitian.
h. Menganilisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran serta mengkonsultasikan hasil analisis
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dengan dosen pembimbing.

Tahap Pelaksanaan
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Tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Adapun kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.

a. Melaksanakan pretest koneksi matematis pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol sebelum diberikan perlakuan.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model problem based

learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol. Berikut ini sajian permasalahan dari pertemuan satu sampai

enam pada materi lingkaran dengan model PBL.

Tabel 3.3 Daftar Sajian Permasalahan dengan Model PBL

Perte Aspek Sub Materi yang Indikator koneksi yang
muan koneksi materi dikoneksikan dapat dikembangkan
dalam yang dalam pada langkah
permasalah- | dipelajari permasalahan penyelesaian masalah
an
1 Antar topik Unsur- 1) Unsur lingkaran | 1) Menghubungkan
matematika unsur (titik pusat, jari- konsep dan prosedur
dan kehidupan | lingkaran jari, diameter, pengetahuan
sehari-hari dan busur 2) Menggunakan
(membuat lingkaran) hubungan antar topik
jam) 2) Unsur persegi matematika
panjang ( sisi 3) Menggunakan
dan disgonal) matematika dalam
kehidupan sehari-hari
2 Disiplin ilmu Sudut 1) Menggunakan 1) Menghubungkan
lain (peta pusat dan konsep segi konsep dan prosedur
hiking sudut empat tali pengetahuan
pramuka) keliling busur, sudut 2) Menggunakan
pusat, dan sudut matematika dalam
keliling. bidang lain
3 Kehidupan Panjang 1) Menggunakan 1) Menghubungkan
sehari-hari busur konsep sudut konsep dan prosedur
(pembuatan lingkaran pusat dan pengetahuan
gondala panjang busur 2) Menggunakan
bianglala) lingkaran. matematika dalam
kehidupan sehari-hari
4 Kehidupan Luas juring | 1) Menggunakan 1) Menghubungkan
sehari-hari lingkaran konsep sudut konsep dan prosedur
(pembuatan pusat dan luas pengetahuan
martabak) juring 2) Menggunakan
lingkaran. matematika dalam
kehidupan sehari-hari
5 Kehidupan Garis 1) Menggunakan 1) Menghubungkan
sehari-hari singgung konsep garis konsep dan prosedur
(perbaikan persekutua singgung pengetahuan
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Perte Aspek Sub Materi yang Indikator koneksi yang
muan koneksi materi dikoneksikan dapat dikembangkan
dalam yang dalam pada langkah
permasalah- | dipelajari permasalahan penyelesaian masalah
an
pada rantai n luar persekutuan 2) Menggunakan
sepeda) lingkaran luar lingkaran, matematika dalam
panjang busur kehidupan sehari-hari
lingkaran, dan
keliling
lingkaran.

6 Kehidupan Garis 1) Menggunakan 1) Menghubungkan
sehari-hari singgung konsep garis konsep dan prosedur
(kegiatan kuli | persekutua singgung pengetahuan
bangunan) dan | n dalam persekutuan 2) Menggunakan
disiplin ilmu lingkaran dalam lingkaran matematika dalam
lain (katrol) panjang busur kehidupan sehari-hari

lingkaran, dan 3) Menggunakan
keliling matematika dalam
lingkaran. bidang lain

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

diberikan perlakuan.

3.  Tahap Akhir

Tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Adapun kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan koneksi
matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh untuk ditarik
kesimpulan.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
kemampuan koneksi matematis siswa. Data tersebut diperoleh dari data
kemamampuan koneksi matematis awal yang dicerminkan oleh skor pretest, data
kemampuan koneksi matematis akhir yang dicerminkan oleh skor posstest, dan skor

gain/peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen dan
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kontrol. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan koneksi
matematis melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas yang mengikuti
pembelajaran dengan model PBL dan kelas yang mengikuti pembelajaran

konvensional dengan pendekatan saintifik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan
koneksi matematis siswa. Adapun bentuk instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal uraian untuk pretest dan posstest dengan menggunakan
soal yang sama. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu
menyusun kisi-Kisi berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis dan
menyusun butir tes beserta kunci jawabannya berdasarkan Kisi-kisi yang telah
dibuat. Setiap soal mengandung satu atau lebih indikator kemampuan koneksi
matematis siswa. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen
tes yang baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran.

1. Validitas

Validitas berkaitan dengan “ketepatan” pada alat ukur. Validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur secara
tepat. Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari
tes kemampuan koneksi matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi
yang terkandung dalam tes dengan indikator kemampuan koneksi matematis yang

telah ditentukan.

Validitas tes ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing
kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri
6 Tulang Bawang Barat. Tes dikatakan valid jika butir-butir soalnya sesuai dengan
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standar kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian
terhadap kesesuaian isi tes dengan isi Kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian
bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan
dengan menggunakan daftar checklist (v') oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas
yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan.

Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 264.
2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya
atau diandalkan. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang
tetap atau konsisten dalam mengukur apa yang hendak di ukur. Uji reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2020: 208),
yang menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas (r;;) dapat

menggunakan rumus alpha, yaitu:

Ls?
(%)

Keterangan :

711 : koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal

1 : bilangan konstan

Y S? :jumlah varians skor tiap-tiap butir item
S? - varians total skor

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat
Sudijono (2020: 209) dan disajikan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
111 = 0,70 Reliabel
1, < 0,70 Tidak Reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien
reliabilitas dengan kriteria reliabel. Instrumen tes diujicobakan di kelas 1X.G.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,85 yang
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berarti instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan selengkapnya
terdapat pada Lampiran B.6 halaman 267.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah soal untuk dapat
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang
memiliki kemampuan rendah (Yani, dkk, 2014 :103). Angka yang menunjukan
besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda. Untuk menghitung daya
pembeda soal, data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul dkk., (2014:
151), perhitungan daya pembeda dengan jumlah siswa yang diujikan tergolong
pada kelompok kecil (n < 100) dilakukan dengan mengambil 50% siswa yang
memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai
terendah (kelompok bawah). Menurut Sudijono (2020: 390), untuk menghitung
indeks daya pembeda menggunakan rumus:

op —Ja=le
Iy
Keterangan :
Ja : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js : rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Iy : skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut
Sudijono (2020: 389) dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21 <DP <040 Cukup
0,01 <DP <0,20 Buruk
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks
daya pembeda dengan kriteria cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil
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perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan memiliki indeks
daya pembeda 0,32 sampai 0,43. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes
memilki butir soal dengan interpretasi daya pembeda cukup dan baik. Hasil

perhitungan daya pembeda terdapat pada Lampiran B.7 halaman 269.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu atau dapat dikatakan untuk mengetahui soal tersebut
tergolong soal mudah atau soal sukar (Fitrianawati, 2017: 286). Tingkat kesukaran
digunakan untuk menentukan derajat kesukaran (kesulitan) sebuah soal, bermutu
atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan
yang dimiliki masing-masing soal tersebut. Menurut Sudijono (2020: 372), untuk
menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.

Jr
TK = —
It
Keterangan :
TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr - jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Ir : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran menurut Sudijono (2020: 372) tertera pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
TK < 0,30 Sukar

0,30 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK £ 1,00 Mudah

Kriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima dalam penelitian ini yaitu indeks
tingkat kesukaran dengan kriteria sedang. Bedasarkan hasil perhitungan, diperoleh
bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks tingkat kesukaran 0,40
sampai 0,57 yang tergolong sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat

pada Lampiran B.8 halaman 271.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan koneksi matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh skor pretest dan
posttest. Data dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui
peningkatan (gain) kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan model problem based learning dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. Menurut
Meltzer (2007: 3) besarnya gain dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain) sebagai berikut.

posttest score — pretest score

N — gain = - -
maximum possible score — pretest score

Dalam penelitian ini analisis data kemampuan koneksi matematis siswa dilakukan
dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor gain kemampuan koneksi
matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uiji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan
untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi

normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

H, : Data gain kemampuan koneksi matematis berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

H, : Data gain kemampuan koneksi matematis berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal
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Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. Rumus
untuk uji normalitas menggunakan Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273)

adalah sebagai berikut.

k
2 _ (Ol - Ei)z 2
Xhitung - E. 'dengan Xtabel(l—a)(k—3)
¢ i

=1
Keterangan :
x2 : chi-kuadrat
0; : frekuensi pengamatan
E; : frekuensi harapan
k : banyaknya kelas interval

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H, jika )(,Zlitung < x&per dimana

Xnitung = Xtabel(1-ayk—3) dengan taraf signifikan a = 0,05.

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan koneksi

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas Xhitung Xabel Keputusan Uji
Eksperimen 9,534 .
Kontrol 22,599 7815 H, Ditolak

Berdasarkan hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah Xﬁitung > yZ.pe Yang berarti H ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada a = 0,05 data gain kemampuan koneksi
matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil
perhitungan mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada Lampiran C.7 halaman 285 dan Lampiran C.8 halaman 288.
2. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat, diketahui kedua yaitu kelas eksperimen dengan

model PBL dan kelas kontrol dengan pendekatan saintifik berasal dari populasi

yang tidak normal. Sehingga uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non
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parametrik. Uji non parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U. Hasil
perhitungan mengenai uji hipotesis dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 291.

Hy,: Me, = Me, (median data gain koneksi matematis siswa yang mengikuti
model problem based learning sama dengan median data gain
koneksi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

H;: Me, > Me, (median data gain koneksi matematis siswa yang mengikuti
model problem based learning lebih tinggi daripada median
data gain koneksi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)

Dalam Corder dan Foreman (2014: 70), langkah-langkah uji-U adalah
mengurutkan skor pada kedua kelompok sampel dalam peringkat. Kemudian,

menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, dengan rumus berikut.

ni(ng +1 n,(n, +1
U1:n1n2+M_ZR1 danU2:n1n2+M_2R2

2 2
Keterangan :
n,  :sampel kelas eksperimen
n, : sampel kelas kontrol
R;  :rangking kelas eksperimem
R,  :rangking kelas kontrol

Statistik U yang akan digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, jika sampel

nqin;

lebih dari 20 maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean u; =

. +n,+1
standar deviasi (g,) = /%

Nilai standar dihitung dengan:

U—uy
Oy

Zhitung =

Ztapel = Z(0,5-a)
Keterangan :

U = Nilai statistik U yang terkecil
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Kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika Zpityng > —Ztaper S€dangkan tolak Hy
untuk harga lainnya, dengan taraf signifikan a = 0,05. Jika H; diterima maka
dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan koneksi
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kemampuan koneksi
matematis siswa pada kelas kontrol. Adapun analisis lanjutan yang digunakan yaitu

dengan melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat. Hal ini didasarkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa median
data gain koneksi matematis siswa yang mengikuti model problem based learning
lebih tinggi dibandingkan median data gain koneksi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. Analisis
lanjutan dengan melihat rata-rata data gain kemampuan koneksi matematis pada
kedua kelas, yang menunjukkan bahwa rata-rata data gain kemampuan koneksi
matematis siswa yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi
dibandingkan rata-rata data gain koneksi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik sehingga peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen yang mengikuti model
PBL lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diantaranya :
1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis

siswa disarankan menggunakan model pembelajaran problem based learning



64

sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika di kelas.

Kepada peneliti lainnya disarankan (1) mengoptimalkan penggunaan
mathematics tools, serta meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
mempersiapkan dan menggunakan peralatan yang dibutuhkan dalam
pembelajaran, dan (2) membuat dan menyepakati beberapa aturan bersama
siswa agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif dan kondusif.
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